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ABSTRAK 

Muhammad Andre Nasrinur (17073087) : Pengaruh Pengetahuan K3 

Terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam Melaksanakan Praktikum di Kelas XI 

TKR Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 5 Padang 

Pembimbing : Milana, S.T, M.Sc, Ph.D 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena tidak disiplinnya siswa serta tidak 

menerapkan peraturan K3 pada saat melakukan praktikum di SMK Negeri 5 

Padang. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mengetahui 

tingkat pengetahuan siswa kelas XI TKR tentang K3, 2) Mengetahui tingkat 

kedisiplinan siswa kelas XI TKR pada saat melakukan praktikum, 3) Mengetahui 

pengaruh pengetahuan K3 terhadap kedisiplinan siswa pada saat melakukan 

praktikum. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan format deskriptif 

korelasi. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR dengan jumlah 50 

siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan angket, 

instrumen tes terdiri dari 23 butir soal pertanyaan dan angket terdiri dari 22 butir 

soal pernyataan. Data yang sudah didapatkan dianalisis menggunakan program 

SPSS dan Microsoft Exce. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 1) Tingkat pengetahuan siswa 

tentang K3 berada pada kelas yang memadai dengan tingkat 77,30% 2) Tingkat 

kedisiplinan siswa dalam melakukan praktikum dinilai baik dengan tingkat 

82,56% 3 ) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan K3 

terhadap disiplin siswa dalam mengerjakan praktikum dengan nilai uji analisis 

regresi sederhana yaitu 0,564 karena 0,564 > 0,05 maka dapat dikatakan 

pengetahuan K3 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan. 

Kata Kunci 

Pengetahuan K3, Kedisiplinan dalam praktik
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan K3 dan kedisiplinan merupakan bagian penting pada 

suatu pekerjaan. Resiko kegagalan akan selalu ada pada suatu aktifitas 

pekerjaan yang disebabkan perencanaan yang kurang sempurna, pelaksaan 

yang kurang cermat, maupun akibat yang tidak disengaja. Salah satu resiko 

yang dapat terjadi adalah adanya kecelakaan kerja. Endang (2021) 

mengatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah suatu cara 

untuk membuat tempat kerja aman dan nyaman sehingga tidak terjadi 

kecelakaan kerja dan efisiensi serta produktivitas kerja meningkat. Ungkapan 

ini sering dikaitkan dengan keadaan di mana seseorang dibebaskan dari 

situasi atau kecelakaan kerja. Keselamatan kerja merupakan suatu cara untuk 

menjamin keselamatan fisik maupun mental para pekerja, masyarakat 

maupun lingkungan. Dalam segi keilmuan dapat diartikan sebagai suatu 

upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja.  

Kondisi yang dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja 

atau orang lain di tempat kerja dikenal dengan istilah kesehatan dan 

keselamatan kerja (OHSAS, 2007:18001). Biasanya ada dua penyebab 

kecelakaan kerja. Yang pertama adalah kondisi berbahaya, atau kondisi 

berbahaya yang disebabkan oleh peralatan, lingkungan, dan cara bekerja, 

yang kedua adalah perbuatan berbahaya (unsafe act) yaitu kondisi yang 

disebabkan oleh perbuatan manusia karena kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam bekerja. 
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Menurut Kurniasari (2014:22), salah satu faktor keberhasilan dalam 

melakukan suatu pekerjaan adalah disiplin. Dengan disiplin diharapkan kita 

dapat melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan peraturan Kesehatan 

Keselamatan Kerja yang berlaku dan selalu menjaga kebersihan lingkungan 

kerja agar tetap aman dan nyaman. Disiplin dalam penerapan Kesehatan 

Keselamatan Kerja sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Bayangkan saja 

jika kita tidak disiplin dalam melakukan pekerjaan, maka bisa berakibat 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kerugian fisik maupun 

materi dan parahnya lagi bisa menyebabkan kematian. 

Ada beberapa contoh tindakan tidak disiplin dalam berkerja yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja seperti tidak mematuhi SOP 

(Standar Operasional Prosedur) dan petunjuk kerja yang ada, tidak mematuhi 

rambu-rambu yang telah dipasang disekitar area kerja, tidak melaksanakan 

peraturan K3 yang berlaku, kurangnya fokus dalam bekerja dan 

menggunakan alat pelindung diri secara tidak benar. 

Tindakan-tindakan tidak disiplin seperti yang sudah disebutkan di atas 

tidak hanya terjadi di dunia kerja saja bahkan sering terjadi di dunia 

pendidikan contohnya di Sekolah Menengah Kejuruan. Pengertian pendidikan 

yang dikutip Utomo (2012) yaitu: Smith Sughes Act menyatakan bahwa 

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan khusus dimana siswa dapat 

memilih program keahlian yang mereka minati dan nantinya bisa 

mempersiapkan diri mereka dalam bekerja.  



3 
 

 
 

Jenjang pendidikan yang dikenal dengan sebutan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam dunia kerja. 

Diharapkan lulusan SMK menjadi tenaga kerja yang siap pakai, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Inglar (2014:30) mengatakan bahwa bentuk keahlian 

yang harus dimiliki peserta didik di SMK diantaranya pengetahuan teoritis, 

keterampilan dalam praktikum, kerja sama dalam kelompok dan moral. Saat 

melaksanakan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan siswa tentu akan 

banyak melakukan praktikum sesuai dengan jurusan yang mereka pilih. 

Teori-teori atau pengetahuan yang diberikan di sekolah hendaknya dapat 

diaplikasikan untuk mendukung jalannya praktik terutama tentang penerapan 

K3. Dalam melaksanakan praktikum tentu pemahaman atau pengetahuan 

mengenai K3 tidak bisa diabaikan karena jika siswa tidak memiliki 

pengetahuan tentang K3, biasanya mereka melakukan praktikum tidak 

disiplin, suka bercanda atau tidak menggunakan alat sesuai fungsinya. Hal ini 

bisa berbahaya bagi siswa, alat, orang-orang sekitar maupun sekolah. 

Setelah melaksanakan PLK di SMK Negeri 5 Padang pada semester 

Januari  Juni 2021 penulis menemukan beberapa masalah pada saat siswa 

melakukan praktikum. Dari sekian banyak siswa di SMK Negeri 5 Padang, 

masih ada beberapa siswa yang tidak melihat buku pedoman sebelum 

melakukan praktikum sehingga wawasan mereka terbatas dan mereka tidak 

melakukan praktik dengan baik dan benar. Siswa merasa malu jika harus 

menggunakan alat pengaman kerja sehingga mereka salah menilai hal-hal 

yang berhubungan dengan K3. Hal ini bisa dilihat dari kurang disiplinnya 
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siswa pada saat melakukan praktikum seperti tidak menggunakan APD atau 

alat pelindung diri yang mencakup hal-hal seperti kacamata pengaman, 

sarung tangan, dan sepatu serta tidak menggunakan kunci sesuai dengan 

fungsinya sehingga dapat merusak kunci dan alat praktik. 

Kurangnya rasa memiliki siswa terhadap alat dan juga bahan yang 

digunakan untuk melaksanakan praktikum. Penulis sering melihat pada saat 

siswa selesai melakukan praktikum mereka tidak membersihkan alat dan 

kunci-kunci yang telah digunakan. Hal ini tentu dapat menyebabkan 

kerusakan pada alat dan juga kunci-kunci tersebut. 

Kurangnya keseriusan siswa saat melaksanakan praktikum, seperti 

suka bercanda dengan teman pada saat melakukan pembongkaran dan 

pemasangan komponen pada mesin. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya 

komponen-komponen pada mesin atau bahkan dapat membuat mesin menjadi 

rusak.  

Pihak sekolah juga belum sepenuhnya memperhatikan mengenai K3. 

Karena tidak adanya mata pelajaran khusus yang spesifik membahas tentang 

K3 sehingga pengetahuan siswa tentang K3 menjadi terbatas, akan tetapi 

materi mengenai dasar-dasar K3 dibahas pada mata pelajaran PDO (Pekerjaan 

Dasar Otomotif). Dalam penerapannya, workshop juga kurang dalam 

menampilkan poster mengenai K3, kurangnya sosialisasi serta kurang 

tegasnya guru yang bersangkutan dalam menangani siswa yang melanggar 

K3 sehingga siswa menjadi lalai dan tidak disiplin. Jika kelalaian di atas 

dibiarkan terus menerus, dapat berakibat fatal bagi siswa dan juga sekolah, 



5 
 

 
 

misalnya jika terjadi kecelakaan kerja pada saat magang dapat mengganggu 

jalannya kegiatan dan dapat merugikan siswa dan sekolah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, timbul sikap ingin 

tahu mengapa masih banyak siswa pada saat melakukan praktikum mereka 

tidak mengikutinya dengan baik, apakah ada pengaruh antara pengetahuan K3 

terhadap kedisiplinan siswa saat berpraktikum. Oleh karena itu, peneliti perlu 

melakukan penelitian langsung tentang Pengaruh Pengetahuan K3 Terhadap 

Disiplin Siswa Dalam Melaksanakan Praktikum di Kelas XI TKR Jurusan 

Teknik Otomotif SMK Negeri 5 Padang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini adalah daftar masalah yang ditemukan sehubungan dengan 

keadaan sebelumnya: 

1. Sebagian siswa tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) saat 

praktikum. 

2. Sebagian siswa tidak menggunakan alat dengan baik dan benar. 

3. Sebagian siswa tidak disiplin saat melakukan praktikum. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, seharusnya ada satu fokus 

permasalahan yang akan dibahas. Pada kesempatan ini penelitii perlu 

mengkaji bagaimana pengaruh pengetahuannK3 terhadappdisiplin siswa 

dalam melakukan praktikum pada siswa kelas XI TKR jurusan teknik 

otomotif di SMK Negeri 5 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Kami akan merumuskan masalah dalam penelitian ini berdasarkan 

konteks masalah sebelumnya. 

1. Bagaiman tingkat pengetahuan siswa kelas XI TKR tentang K3 di SMK 

Negeri 5 Padang? 

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa kelas XI TKR pada saat melakukan 

praktikum di SMK Negeri 5 Padang? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan K3 terhadap kedisiplinan siswa kelas 

XI TKR pada saat melakukan praktikum di SMK Negeri 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah tujuan 

penelitian. 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas XI TKR tentang K3 

pada saat melakukan praktikum di SMK Negeri 5 Padang. 

2. Untuk mengetahu tingkat kedisiplinan siswa kelas XI TKR pada saat 

melakukan praktikum di SMK Negeri 5 Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan K3 terhadap kedisiplinan siswa 

kelas XI TKR pada saat melakukan praktikum di SMK Negeri 5 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk SMK Negeri 5 Padang 

a. Dengan diketahuinya pengaruh pengetahuan K3 terhadap kedisiplinan 

siswa saat melaksanakan praktikum dapat menambah wawasan tentang 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja sehingga siswa dapat melakukan 

praktikum dengan baik dan benar. 

b. Memberikan masukan kepada pihak sekolah bahwasannya pengetahuan 

K3 sangat penting di ajarkan kepada siswa agar dapat mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan pada saat melakukan praktikum. 

2. Untuk peneliti dapat menambah pengetahuan, wawasan dan juga 

pengalaman tentang K3. 

3. Untuk umum tersedia sebagai informasi mengenai K3 di SMK Negeri 5 

Padang. 


